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Abstract

One of the major issues that has occupied intellectual discourses in
the contemporary Muslim World pertains to practicing historicism on Islamic
religious texts (al-Qur’an and al-Sunnah). This study seeks to examine and
respond to some efforts that have been done by liberal thinkers, Indonesian as
well non-Indonesian, to redefine the concept of Sunnah based on historicism,
the view that historical awareness is crucial for adequate understanding in a
particular fieldor in general. After using both deductive and critical-analytical
methods, this study has come to the conclusion that the concept of Swnnabh
which has been put forward by Indonesian liberal thinkers is mere repetition
of contemporary Muslim thinkers, Arab as well non-Arab, who came under
spell of the Orientalists. For liberal thinkers, Sunnab is not identical with hadits.
According to their view, the conventional conception of Sunnah which means
all that was delivered by the Prophet (SAW), whether by word of mouth, deed,
prescription, and character (either physical or ethical), has caused the decline
of Islam. Thus, in the their opinion, the sound definition of Sunnah that suits
the contemporary era involves the prophet’s personal reasoning (j#hid) in
executing the injunctions of the holy book, namely, penalties (yudid), worship,
and ethics while accounting for the realistic (objective) world wherein he lived.
Therefore, based on this view, the Sunnah should not be implemented literally as
the Prophet did, but rather it could be changed due to some circumstances. No
doubt that such concept needs boundaries, that is to say, which are principles
and which are not in Islam. Otherwise, such a view is not only against the
universality of Sunnab itself, but also a kind of effort to eliminate the role of
Sunnab from Muslim life.
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Abstrak

Salah satu isu yang menarik perhatian para pemikir Muslim kontemporer
adalah isu tentang historitas teks agama Islam (al-Qur’an dan al-Sunnah) yang
didasarioleh filsafat Historisme, yaitu cara pandang yang menekankan pentingnya
kesadaran sejarah dalam memahami suatu hukum, apakah berlaku secara khusus
atau umum. Artikel ini berusaha untuk mengkaji sekaligus mengkritisi konsep
sunnah menurut beberapa pemikir liberal, baik dari Indonesia maupun luar
Indonesia. Setelah menggunakan metode deduktif dan analisis-kritis, penelitian
ini menyimpulkan bahwa konsep sunnah yang ditawarkan oleh pemikir liberal
Indonesia adalah bentuk ‘daur ulang’ dari apa yang sudah ditawarkan beberapa
pemikir Muslim kontemporer, baik Arab maupun non-Arab, yang banyak
dipengaruhi oleh pandangan orientalis. Menurut para pemikir liberal, sunnah
itu tidak identik dengan hadis. Definisi klasik tentang sunnah yang mengatakan
bahwa ia adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sifat, baik fisik maupun etika,
menyebabkan kemunduran Islam. Untuk itu, mereka menawarkan konsep
sunnah yang sesuai dengan nilai-nilai modernitas, yaitu zihdd Nabi SAW
dalam menangkap dan dan membumikan pesan-pesan al-Qur’an, baik berupa
hukuman (pudid), ritual, dan etika dengan mempertimbangkan kondisi realitas
sosial di mana beliau hidup saat itu. Oleh karenanya, sunnah Nabi SAW tidak
harus diimplementasikan secara literal sebagaimana yang pernah beliau lakukan,
tapi bisa jadi berubah berdasarkan beberapa kondisi. Tidak bisa diragukan lagi
bahwa cara pandang seperti ini diperlukan batasa-batasan, mana yang prinsip
dan mana yang tidak prinsip dalam agama. Jika tidak, maka cara pandang seperti
ini tidak hanya bertentangan dengan universalitas sunnah itu sendiri, tetapi juga
bentuk usaha menggerus peran sunnah bagi kehidupan Muslim.

Kata Kunci: Historisme, Sunnah, Hadis, Liberal, Orientalis
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